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ABSTRAK

Yusniar Nasution. NIM 1701125029. “Inventarisasi Tumbuhan Obat di
Kabupaten Bekasi Kecamatan Cikarang Barat”. Skripsi. Jakarta: Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2021.

Di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan, dimana 7.000 spesies
diantaranya memiliki khasiat obat. Tumbuhan yang dapat berkhasiat sebagai obat
telah menjadi topik global yang berdampak pada kesehatan dunia. Penggunaan
tumbuhan yang berhasiat sebagai obat memainkan peran penting dalam
pemeliharaan sistem perawatan kesehatan dari populasi luas di seluruh dunia, oleh
karenanya perlu dilakukan inventarisasi mengenai tumbuhan obat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai obat di
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Metode penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021.
Penelitian ini bertempat di Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Hasil
penelitian ditemukan 86 jenis tumbuhan obat yang terdiri dari 43 familia. Familia
dari tumbuhan obat yang paling sering disebutkan yaitu Zingiberaceae. Organ
tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun sebanyak 40%. Cara
pengolahan yang paling banyak adalah dengan cara merebus sebanyak 39%, adapun
cara penggunaannya yang paling banyak disebutkan yaitu dengan cara diminum
sebanyak 59%.

Kata Kunci : Inventarisasi, tumbuhan obat, kabupaten bekasi.



ABSTRACT

Yusniar Nasution. NIM 1701125029. "Inventory of Medicinal Plants in Bekasi
Regency, West Cikarang District". Thesis. Jakarta: Faculty of Teacher Training and
Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.

This study aims to determine the types of plants used as medicine in West Cikarang
District, Bekasi Regency. In modern times, knowledge about the use of medicinal
plants has begun to decrease, especially for the younger generation, this is due to
the limited transfer of knowledge provided (from parents to children), so that
knowledge about the use of medicinal plants from this ancestral heritage needs to
be preserved so as not to lost to time, and his knowledge can continue to be known
by future generations. Therefore, it is necessary to carry out an inventory of
medicinal plants. The research method used is descriptive qualitative. This research
was conducted in March 2021. This research took place in West Cikarang District,
Bekasi Regency. The results of the study found 86 species of medicinal plants
consisting of 43 families. The family of medicinal plants most frequently mentioned
is Zingiberaceae. The most widely used plant organs are leaves as much as 40%.
The method of processing the most is by boiling as much as 39%, while the method
of use that is the most mentioned is by drinking as much as 59%.

Keywords : Inventory, medicinal plants, kabupaten bekasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai suatu negara tropis penghasil berbagai
macam jenis komoditas hasil pertanian, salah satu diantaranya adalah jenis
tumbuhan obat. Hal ini dikarenakan secara geografis Indonesia memiliki
kondisi tanah yang subur, iklim yang baik dan didukung oleh keanekaragaman
flora yang membuat Indonesia menjadi suatu negara penghasil komoditas obat-
obatan asal alam yang cukup potensial (Mabel Yuliana, Simbala Herny, 2016).
Di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan, dimana 7.000 spesies
diantaranya memiliki khasiat obat (Jumiarni & Komalasari, 2017).

Tumbuhan yang dapat berkhasiat sebagai obat telah menjadi topik
global yang berdampak pada kesehatan dunia. Penggunaan tumbuhan yang
berhasiat sebagai obat memainkan peran penting dalam pemeliharaan sistem
perawatan kesehatan dari populasi luas di seluruh dunia. Kita ketahui sejak
zaman dahulu pengetahuan akan pemanfaatan tumbuhan obat sudah digunakan
sebagai ramuan obat dari bahan alami, dan telah di wariskan secara turun
menurun hingga sekarang. Semakin berkembangnya teknologi dalam bidang
kesehatan, tumbuhan obat tradisional ini bersaing dengan keberadaan obat

kimia yang beredar di pasaran (Tapilouw, 2020).



Tumbuhan obat telah lama digunakan pemanfaatanya dari zaman
leluhur terdahulu hingga zaman sekarang ini, akan tetapi dikarenakan semakin
berkembangnya zaman dan wafatnya para tokoh adat, mengakibatkan
masyarakat telah kehilangan tata cara ataupun pedoman penggunaan tumbuhan
obat yang ada di alam (Roudotuljannah & Nur, 2019). Penyebab lain semakin
berkurangnya pemanfaatan tumbuhan obat dikarenakan terbatasnya transfer
ilmu pengetahuan yang diberikan (dari orang tua kepada anak), sehingga ilmu
pengetahuan akan pemanfaatan tumbuhan obat dari warisan leluhur ini perlu
dilestarikan agar tidak hilang dimakan zaman, dan dapat terus diketahui
keilmuannya oleh genersi penerus. Terkait dengan adanya keterbatasan
informasi mengenai tumbuhan obat ini salah satu penyebabnya yaitu
dikerenakan tidak adanya rekaman tertulis terkait tumbuhan yang biasa
digunakan sebagai obat dari para leluhur. Hal ini disebabkan karena pada
zaman dahulu mereka (para leluhur) menurunkan pengetahuannya hanya
dengan cara mengingat-ingat bagaimana cara para leluhur melakukan
pengobatan di zamannya. Kemampuan daya ingat yang kuat sangat
berpengaruh dalam menggali informasi tumbuhan obat yang telah diturunkan
secara turun temurun untuk mengobati suatu penyakit (Tapilouw, (2020).

Di zaman modern ini mahalnya biaya pengobatan dan masih
melekatnya tradisi dari nenek moyang menjadi faktor yang memengaruhi
masih adanya peminat pengobatan tradisional yang dimana dalam pengobatan
tersebut biasanya menggunakan berbagai jenis tumbuhan obat. Dalam jurnal

penelitian yang berjudul “Inventarisasi Tumbuhan Obat di Kampung Adat



Urug, Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor” menemukan
beragam tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh mayarakat di daerah tersebut
sebanyak 53 jenis tumbuhan yang termasuk kedalam 27 familia (Sukajaya et
al., 2015). Potensi akan keberadaan tumbuhan obat di wilayah tersebut
membuktikan bahwa kebutuhan manusia tidak lepas dari ketersediaan sumber
daya alam yang tersedia dilingkungan sekitarnya. Beragam jenis tumbuhan
obat juga terdapat di daerah Kabupaten Bekasi, yang secara geografis masih
berdekatan dengan Kabupaten Bogor dan termasuk kedalam Provinsi Jawa
Barat, yang dimana memiliki keanekaragaman hayati melimpah. Sayangnya
dalam pemanfaatan tumbuhan obat ini masih kurang dilakukannya upaya
pelestarian atau budidaya oleh masyarakat setempat.

Kabupaten Bekasi sendiri terbagi atas 23 Kecamatan, termasuk
diantaranya Kecamatan Cikarang Barat. Beberapa wilayah tersebut memiliki
kondisi geografis, suku, budaya, dan profesi yang berbeda, dengan adanya
perbedaan tersebut maka terdapat keberagaman penggunaan tumbuhan obat
yang berbeda pula. Penggunaan tumbuhan obat ini dinilai dapat menghemat
biaya pengeluaran karena pengobatannya secara alami yang dimana
pengambilan bahannya dapat dengan mudah diperoleh di alam, dan jenis
pengobatan ini dikatakan jauh lebih murah jika dibandingkan dengan obat dari
bahan baku kimia, lebih aman dan memiliki efek samping yang lebih minim
daripada jenis obat modern (Lestaridewi & Jamhari, 2017). Topik
permasalahnnya vyaitu terletak pada aspek taksonomi yang datanya masih

belum jelas terkait nama ilmiah dari jenis tumbuhan yang dapat digunakan



sebagai obat dan pemanfaatan khasiatnya terhadap suatu penyakit (Jumiarni &
Komalasari, 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukannya penelitian
inventarisasi tumbuhan yang dijadikan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat di Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, untuk
meneruskan pengetahuan akan tumbuhan obat dari generasi ke generasi agar
tidak hilang termakan oleh zaman dengan cara mendokumentasikan nama
penyebutan (lokal), nama botani, keluarga, bagian tumbuhan, dan penggunaan
tumbuhan ini. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi terkait jenis tumbuhan apa saja yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisional yang kemungkinan dapat dimanfaatkan juga di daerah lain

sebagai alternatif dari penyembuhan penyakit tertentu.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan

yang penulis ajukan yaitu :

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dijadikan obat tradisional di daerah
Kabupaten Bekasi Barat Kecamatan Cikarang Barat ?

2. Apa saja khasiat dari tumbuhan obat tradisional yang digunakan oleh
masyarakat Kabupaten Bekasi Barat Kecamatan Cikarang Barat ?

3. Bagaimana cara masyarakat dalam mengolah tumbuhan obat tradisional di
Kabupaten Bekasi Barat Kecamatan Cikarang Barat dalam pengolahan

tumbuhan obat?



C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya untuk menginventarisasi tumbuhan yang
digunakan sebagai obat tradisional di daerah Kecamatan Cikarang Barat, yang
terdiri atas 11 Desa yaitu, Danauindah, Cikedokan, Gandamekar, Gandasari,
Jatiwangi, Kalijaya, Mekarwangi, Sukadanau, Telagamurni, Telajung, Telaga

Asih.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “inventarisasi
tumbuhan sebagai obat tradisional di Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten

Bekasi ?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan tujuan menginventarisasi jenis-jenis

tumbuhan sebagai obat tradisional di Kecamatan Cikarang Barat.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :



. Bagi peneliti; menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang
keanekaragaman jenis tumbuhan obat tradisional yang terdapat di wilayah
Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi Barat.

. Bagi masyarakat; agar masyarakat dapat lebih mengetahui tentang
pemanfaatan tumbuhan yang dapat dijadikan obat .

. Bagi pembaca; menambah wawasan pengetahuan, informasi, serta referensi
mengenai jenis tumbuhan apa saja yang dapat digunakan sebagai obat untuk
mengobati berbagai macam penyakit di daerah Kabupaten Bekasi yang
mungkin dapat digunakan oleh masyarakat didaerah lain.

. Bagi peneliti lain; sebagai penunjang informasi untuk dilakukan penelitian
selanjutnya terkait kandungan obat.

. Bagi pendidikan; dapat dijadikan buku sumber tumbuhan obat tradisional
sebagai sarana mengklasifikasikan tumbuhan obat dan menambah wawasan

akan keanekaragaman hayati.
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